BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyimpulkan secara
statistik hasil pengujian hipotesis bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar
yang menggunakan integrasi metode pembelajaran outdoor learning dan metode
pembelajaran problem solving dengan hasil belajar siswa yang menggunakan
metode pembelajaran problem solving. Nilai rata-rata hasil belajar siswa yang
menggunakan integrasi metode pembelajaran outdoor learning dan problem
solving sebesar 79,6 sedangkan nilai rata-rata siswa yang menggunakan metode
pembelajaran problem solving sebesar 72,3. Hasil belajar pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar pada kelas kontrol. Hal ini

ditunjukkan dengan tpipyng = 3,19 > trgper= 2,01 sehingga H, ditolak dan

H,diterima.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diajukan saran yaitu
demi meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran geografi,
guru seharusnya menggunakan integrasi dari dua metode pembelajaran yaitu
metode pembelajaran outdoor learning dan metode pembelajaran problem
solving. Karena dengan menggunakan integrasi dua metode ini dapat memotivasi

siswa untuk aktif dan kreatif dan dapat meningkatakan hasil belajar siswa.
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